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A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengamatan pengkarya terhadap interaksi antara
tokoh dan tokoh dalam karya MARAcun serta tokoh dengan masyarakat atau
penonton mengindikasikan bahwa, masyarakat sangat menyadari betapa
pentingnya sosialisasi penggunaan agrokimia dalam pertanian untuk
meningkatkan keseimbangan dalam hidup. Penonton menyadari penggunaan

pestisida tanpa pertlmbaw %;'g ua‘@ﬁf@ akan memunculkan ‘Mara’ bagi

pengguna dan ]mgkuné Penuntﬂn harus meﬁ»ngkatkan kewaspadaan atas

setiap tindakan yang akan d]] akukan ..f' a
A W)\ B
Seiring 1ndu5tr1::1115351 Pertamaq para petani tradisional juga ikut
terpengaruh dengan tERﬂ@ngl baru }rag%%mlptakan Pengaruh tersebut
AvgpaN

muncul karena hasrat dan keinginan petani tradisional untuk memperoleh
laba yang besar dengan hasil panen berlimpah. Para petani tradisional mulai
meninggalkan cara-cara lama dalam proses bertani karena dinilai tidak lagi
efisien. Akibatnya, pengetahuan yang minim dari petani tradisional
mengakibatkan kurangnya perhatian untuk memperhatikan efek samping
dari cara baru yang mereka gunakan.

DDT dan insektisida lain yang mempunyai spektrum luas tidak hanya
mengantarkan ke dalam era industrialisasi pertanian tetapi senyawa

senyawa ini diharap dapat menyelesaikan semua masalah hama pada
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lingkungan pertanian masyarakat. Optimisme ini justru mendapatkan
serangan balik yang disebabkan oleh lingkungan yang mulai jenuh dengan
racun ber-spektrum luas. Untuk mengatasi masalah tersebut sebenarnya
dapat dilakukan dengan pengendalian hama secara terpadu. cara tersebut
dapat dilakukan dengan melakukan kembali praktek budidaya yang
merupakan konsep lama tetapi masuk akal. Cara tersebut dapat dilakukan
dengan pemakaian pestisida yang dapat terurai atau masa aktifnya singkat
dan pengendalian hayati seperti menghadirkan predator, parasit, virus yang

menyebabkan infeksi pada hama tertentu, tanaman umpan dan sebagainya.

« SENI ), o
Karya MARAcun@garap dengan me@(zflfaatkan lahan persawahan

menggunakan pend@tan terhadap kﬂnsep %wmnmenmf Theatre yang

digagas oleh richard sr,‘hchner Kawa MAHAcun 'B“engkarya wujudkan dengan

/‘

mengelola beberapa as% entiﬁ t@}re yakni : Space, participant,

Nakedness, Performer, Sh‘grfMGPPh épy, Playwright, ~ dan groups.

Pengelolaan ruang pertunjukan akan dilakukan seefisien mungkin dengan
mempertimbangkan sudut pandang penonton. Perpindahan adegan juga
dilakukan dengan tetap mempertimbangkan point of view penonton, meski
menggunakan konsep pertunjukan arena penuh tapi penonton tetap di atur
posisinya sehingga dapat mengikuti peristiwa demi peristiwa yang sedang
berlangsung di “atas panggung”. Segala teknis panggung berlangsung apa
adanya tanpa menutupi kebocoran seperti layaknya pertunjukan yang

berlangsung pada panggung konvensional.
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B. Saran

Penciptaan Kkarya teater ini, terciptanya karya yang memiliki
kekurangan baik secara pemikiran dan juga secara teknis. Karya MARAcun
memerlukan Kkritik dan saran penonton serta kritikus teater untuk
memberikan sumbang saran dalam bentuk pemikiran. Atas dasar itu,
mampu memberikan kontribusi kepada penggarap dalam menciptakan
sebuah karya teater dimasa akan datang. Proses kreatif dalam rangka
persyaratan akadamis di masa pandemi Covid-19 memberikan rintangan
yang sangat berpengaruh h(%B%N karya Untuk itu diharapkan bagi

‘@‘iangpan]ang untuk mencari

rang1 kualitas karya seni

para dosen dan pejabat di
A
solusi mengenai proses

yang akan diciptakan.=
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